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<span>Gangguan mental emosional, atau yang biasa disebut dengan distres psikologik, merupakan salah
satu penyebab disabilitas pada negara ekonomi menengah ke bawah. Gangguan neuropsikiatri ini
merupakan penyumbang sepertiga disabilitas yang dinilai dengan disability adjusted life years (DALY S).
Banyak faktor yang memengaruhi gangguan mental ini. Selain karakteristik responden seperti umur dan
jenis kelamin, banyak penelitian yang menemukan bahwa keberadaan ruang terbuka hijau (RTH) menjadi
salah satu faktor yang menentukan kondisi kesehatan mental

seseorang.</span><div>& nbsp;</div><span>Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan gangguan mental emosional ditinjau dari keberadaan RTH dan karakteristik responden.
Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara untuk mendapatkan data mengenai status mental, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
status pekerjaan responden, data sekunder dari Bappeda, BPLH, dan Dinas Tata Kota Bekasi untuk
mengetahui jumlah RTH di wilayah penelitian.</span><div>& nbsp;</div><span>Hasi| analisis
menunjukkan bahwa sebanyak 23,3% responden di Kecamatan Jatiasih mengalami gangguan mental
emosional. Faktor risiko tertinggi yang berhubungan signifikan dengan gangguan mental emosiona pada
responden yaitu tingkat pendidikan (OR = 4,206) dan status pekerjaan (OR = 2,306). Tidak ada hubungan
yang signifikan antara RTH dan gangguan mental emosional .</span><div>& nbsp;</div><hr
/><em><em>Emotiona mental disorders, or commonly referred to as psychological distress, are one cause
of disahilitiesin the lower middle economies. Neuropsychiatric disordersis athird contributor to disability
as measured by disability adjusted life years (DALY 's). Many factors affect the mental disorder, such as
depression and anxiety. In addition to respondent characteristics, e.g. age and gender, many studies found
that the presence of green open space to be one of the factors that determine a person's mental health
condition.</em></em><div>& nbsp;</div><em><em>This study aims to determine the factors associated
with emotional mental disordersin terms of the presence of green spaces and respondent characteristics. The
study design for this reaseach was cross sectional. Data collected by interviews to obtain data regarding
mental status, age, gender, education level, and employment status of the respondents, secondary data from
Bappeda, BPLH, and Dinas Tata Kota Bekas to determine the amount of green spaces in the study
area.</em></em><div>& nbsp;</div><em>The analysis showed that 23.3% of respondentsin the
Kecamatan Jatiasih suffered mental emotional disorder. The highest risk factors significantly associated to
educational level (OR = 4,206) and employment status (OR = 2,306). There is no significant relationship
between green space and mental emotional disorders.</em>
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